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Abstract
The balance of trade (or net exports, sometimes symbolized as NX) is the difference between
the monetary value of exports and imports of output in an economy over a certain period. It is
the relationship between a nation's imports and exports. The balance of trade in agricultural
sector for the period 2005-2009 should be analyzed and described to understand what
challenges should be managed to achieve a better figure of agriculture development in
Indonesia, particularly in livestock industri in the next 5 years period, 2010-2014. Meanwhile,
it has been rescheduled that Indonesia in the year 2014 will move to the state of meat self-
sufficiency, after it was missed for twice as a goal in 2005 and 2010. In this paper, the meat
self suffiency 2014 also will be analyzed an explained in order to have a clear picture of the
possibility achievement toward the goal at 3 (three) scenario, pessimistic, more likely, and
optimistic.
I. PENDAHULUAN
Pada saat dilakukan “Seminar Pengembangan Kurikulum Agribisnis FAPERTA
UNISMA”, Bulan Juni 2010, di Gedung Puskotda, Kampus UNISMA, salah satu narasumber
dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia telah memaparkan sasaran strategis dalam
Pembangunan Pertanian Tahun 2010-2014, yakni pertama : ditetapkannya sasaran 39
komoditas unggulan nasional : Tanaman Pangan (7), Hortikultura (10), Perkebunan (15), dan
Peternakan (7); kedua : ditetapkannya sasaran swasembada untuk 5 (lima) komoditas, yakni :
Padi (swasembada berkelanjutan), Jagung (swasembada berkelanjutan), Kedelai (swasembada
2014), Gula (swasembada 2014), dan Daging Sapi (swasembada 2014).
Selanjutnya bagi penulis, ada 2 (dua) hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut adalah
pertama bagaimana profil neraca perdagangan pertanian dimaksud selama kurun waktu Tahun
2005-2009, khususnya sub sektor peternakan; kedua bagaimana indikasi pencapaian
swasembada daging sapi pada Tahun 2014. Neraca perdagangan pertanian penting untuk dikaji
untuk menggambarkan sejauhmana kepentingan produksi masing-masing sub sektor yang harus
dipacu agar dapat memenuhi konsumsi domestik, sehingga dapat mengurangi defisit masing-
masing sub sektor atau bahkan memberikan kontribusi terhadap surplus pada neraca
perdagangan komoditas pertanian. Demikian pula pencapaian sasaran swasembada daging sapi
pada Tahun 2014, perlu dikaji dari sisi kapasitas produksi, permintaan daging sapi, dan pasar
daging sapi impor yang selama ini memasok kebutuhan daging sapi.
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II. ANALISIS NERACA PERDAGANGAN PETERNAKAN
2.1. Perbandingan Neraca Perdagangan pada Sektor Pertanian
Neraca perdagangan atau disebut juga net exports, dengan simbol NX, adalah perbedaan
antara nilai moneter ekspor dengan impor sebagai bentuk keluaran kegiatan ekonomi (suatu
negara) selama periode tertentu (Sullivan dan Sheffrin, 2003). Neraca perdagangan yang positif
disebut surplus, sebaliknya neraca yang negatif disebut defisit atau biasa juga dikenal dengan
istilah a trade gap. Satu hal yang sering dijadikan acuan bahwa sektor tersebut memiliki nilai
keunggulan komparatif (comparative advantage) adalah input primer yang digunakan sebagai
bahan baku dasar berasal dari sumber daya lokal (local content) dan output yang dihasilkan
diusahakan untuk ekspor, sehingga nilai net ekspor – impornya akan surplus (Achmad Firman
dan Sri Rahayu, 2006). Menurut pendapat penulis, setiap negara (bangsa) yang berdaulat
mengharapkan agar profil neraca perdagangannya surplus, demikian pula untuk sektor
pertanian, dengan tujuan selain dapat memenuhi kebutuhan domestik (ketahanan pangan), juga
dapat memberikan kesempatan yang luas kepada petani atau peternak untuk meningkatkan
produksi. Namun upaya untuk mewujudkannya tidak mudah, karena peningkatan produksi
dihadapkan pada persoalan kapasitas produksi dan kendalanya. Persoalan lainnya menyangkut
penyediaan bibit/benih/bakalan, bahan baku, dan input produksi lainnya, yang masih tergantung
pada pasokan impor. Tantangan lainnya dalam menyikapi tujuan mencapai neraca perdagangan
yang surplus adalah respon dari pelaku pasar yang selama ini memasok kebutuhan komoditas
dan input produksi komoditas dimaksud dan desakan kebutuhan konsumsi pada pasar domestik
yang menentukan pembentukan harga di pasar domestik.
Sullivan dan Sheffrin (2003) menjelaskan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pembentukan profil neraca perdagangan, yakni:
1. Biaya produksi (lahan, tenaga kerja, modal, pajak, insentif, dll.);
2. Biaya dan ketersediaan input bahan mentah (raw materials), bahan setengah jadi
(intermediate goods), dan bentuk input esensil lainnya;
3. Pergerakan nilai tukar (exchange rate movements);
4. Pajak dan bentuk restriksi lainnya yang mempengaruhi perdagangan multilateral, bilateral,
dan unilateral;
5. Hambatan non trafif (non-tariff barriers) seperti halnya isu lingkungan hidup, kesehatan,
dan standar keamanan;
6. Kecukupan valuta asing untuk membayar kebutuhan impor;
7. Harga barang yang dihasilkan oleh produksi domestik yang dipengaruhi oleh responsivitas
penawaran (responsiveness of supply).
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Tabel 1. Perkembangan Neraca Perdagangan Pertanian, Tahun 2005-2009
Sub Sektor 2005 2006 2007 2008 2009*
(US$ 000)
Tanaman Pangan
Ekspor 286.744 264.155 289.049 348.914 321.280
Impor 2.115.140 2.568.453 2.729.147 3.526.961 2.737.862
Neraca -1.828.396 -2.304.298 -2.440.098 -3.178.047 -2.416.582
Hortikultura
Ekspor 227.974 238.063 254.765 432.727 378.627
Impor 367.425 527.415 795.846 909.669 1.063.120
Neraca -139.451 -289.352 -541.081 -476.942 -684.493
Perkebunan
Ekspor 10.673.186 13.972.064 19.948.923 27.369.363 21.581.670
Impor 1.532.520 1.675.067 3.379.875 4.535.918 3.949.191
Neraca 9.140.666 12.296.997 16.569.048 22.833.445 17.632.479
Peternakan
Ekspor 396.526 388.939 748.531 1.148.170 754.914
Impor 1.121.832 1.190.396 1.696.459 2.352.219 2.132.800
Neraca -725.306 -801.457 -947.928 -1.204.049 -1.377.886
Pertanian
Ekspor 11.584.429 14.863.221 21.241.268 29.299.174 23.036.491
Impor 5.136.916 5.961.331 8.601.327 11.324.767 9.882.973
Neraca 6.447.513 8.901.890 12.639.941 17.974.407 13.153.518
Keterangan: * angka sementara.
Sumber : Renstra Kementerian Pertanian RI (2010).
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan neraca perdagangan sub sektor peternakan,
pada Tabel 1 disajikan perkembangan neraca perdagangan pertanian selama kurun waktu Tahun
2005-2009, sehingga dapat dibandingkan neraca perdagangan sub sektor peternakan dengan
ketiga sub sektor lainnya, yakni : tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan. Pada tabel
tampak bahwa situasi neraca perdagangan sub sektor peternakan mengalami defisit yang
semakin meningkat, yakni : -725.306 (Tahun 2005), -801.457 (Tahun 2006), -947.928 (Tahun
2007), -1.204.049 (Tahun 2008), dan -1.377.886 (Tahun 2009). Situasi serupa juga dialami
oleh sub sektor tanaman pangan dan hortikultura. Kondisi sebaliknya, surplus neraca
perdagangan dicapai oleh sub sektor perkebunan, bahkan capaian surplusnya dapat menutupi
defisit ketiga subsektor lainnya, sehingga neraca perdagangan sektor pertanian secara agregat
mengalami surplus, pada Tahun 2008 tercatat sebesar 17.974.407 US $. Rata-rata pertumbuhan
ekspor sektor pertanian (2005 s.d.2008) 26,53% juga lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
pertumbuhan impor (2005 s.d.2008) 22,86%.
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Sumber : Renstra Kementerian Pertanian RI (2010).
Gambar 1. Kurva Ekspor, Impor, dan Neraca Perdagangan
Sub Sektor Peternakan, Tahun 2005
Pada Gambar 1 disajikan s
sektor peternakan Tahun 2005
waktu Tahun 2005-2009, laju pertumbuhan ekspor peternakan rata
mampu mengimbangi laju pertumbuhan impor peternakan rata
menyebabkan defisit perdagangan yang terus bertambah rata
2.2. Analisis Ekspor dan Impor Sub Sektor Peternakan Tahun 2005
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Tabel 2. Jenis Komoditi dan Nilai Ekspor Sub Sektor Peternakan,
Periode Januari-Juli 2009
No. Jenis Komoditi Nilai Ekspor (US$ 000)





II. Komoditi Baru 94.575,18
1. Bahan Pangan 89.002,31
2. Bahan Selain Pangan 2.504,62
3. Obat Hewan 2.860,75
4. Semen 207,50
Jumlah 162.654,41
Sumber : Direktorat Jenderal Peternakan (2009).
Tabel 3. Jenis Komoditi dan Nilai Impor Sub Sektor Peternakan,
Periode Januari-Juli 2009
No. Jenis Komoditi Nilai Impor (US$ 000)
I. Ternak 245.109,75
1. Bahan Pangan -
2. Bahan Selain Pangan 245.109,75
II. Hasil Ternak Pangan 714.888,85






f. Telur konsumsi 4.628,56
2. Bahan Selain Pangan 202.777,61
Jumlah 959.998,60
Sumber : Direktorat Jenderal Peternakan (2009).
Selanjutnya pada Tabel 3 dijelaskan data impor sub sektor peternakan (periode Januari –
Juli 2009), seluruhnya berjumlah US$ 959.998,60 ribu, meliputi komoditi Ternak (US$
245.109,75 ribu) dan Hasil Ternak Pangan (US$ 714.888,85 ribu). Total nilai impor komoditi
Ternak pada periode Januari-Juli 2009 (dalam bentuk Bahan Selain Pangan) sebesar US$
245.109,75 ribu terdiri dari impor sapi bakalan (US$ 245.046,74 ribu) dan unggas sebesar (US$
61,01 ribu). Sementara itu untuk DOC bibit (FS), DOC bibit (PS), sapi bibit, babi bibit, kuda
dan kambing/domba tercatat belum ada impor pada periode Januari-Juli 2009.
Total nilai impor komoditi Ternak pada periode Januari-Juli 2009 (dalam bentuk Bahan
Selain Pangan) sebesar US$ 245.109,75 ribu terdiri dari impor sapi bakalan (US$ 245.046,74
ribu) dan unggas sebesar (US$ 61,01 ribu). Sementara itu untuk DOC bibit (FS), DOC bibit
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(PS), sapi bibit, babi bibit, kuda dan kambing/domba tercatat belum ada impor pada periode
Januari-Juli 2009.
Total nilai impor Bahan Pangan pada periode Januari-Juli 2009 sebesar US$ 512.111,24
ribu, terdiri dari impor susu (US$ 298.030,65 ribu), daging sapi (US$ 94.678,88 ribu), mentega
(US$ 36.772,26 ribu), keju (US$ 29.575,87 ribu), hati/jeroan sapi (US$ 24.469,02 ribu),
hati/jeroan non sapi (US$ 20.571,11 ribu), telur konsumsi (US$ 4.628,56 ribu), daging
kambing/domba (US$ 2.172,95 ribu), daging unggas lainnya (US$ 632,86 ribu); , yoghurt (US$
306,76 ribu), daging ayam (US$ 186,97 ribu), babi dan olahannya (US$ 85,36 ribu), sementara
daging kuda tercatat tidak ada impor.
Total nilai impor Bahan Selain Pangan pada periode Januari-Juli 2009 sebesar US$
202.777,61 ribu , terdiri dari kulit (US$ 140.546,47 ribu), wol dan limbah wol sebesar (US$
33.020,55 ribu), obat hewan (US$ 21.156,28 ribu), bulu hewan lainnya (US$ 6.581,94 ribu),
bulu bebek (US$ 1.367,04 ribu), semen (US$ 93,12 ribu), tulang/tanduk (US$ 12,21 ribu),
sementara telur tetas periode 2009 tercatat tidak ada impor.
Secara keseluruhan berdasarkan data ekspor sub sektor peternakan (periode Januari-Juli
2009), dapat dikenali 5 (lima) jenis komoditi ekspor terbesar yakni secara berurutan ekspor
kulit (41,75%), susu (36,23%), ternak babi (14,00%), mentega (3,04%), dan obat hewan
(1,76%). Demikian pula dikenali 11 (sebelas) jenis komoditi impor terbesar yakni secara
berurutan impor susu (31,04%), sapi bakalan (25,53%), daging sapi (9,86%), mentega
(3,83%), wol dan limbah wol (3,44%), keju (3,08%), hati/jeroan sapi (2,55%), obat hewan
(2,20%), hati/jeroan non sapi (2,14%), telur konsumsi (0,48%), dan daging kambing/domba
(0,23%). Pada periode Januari-Juli 2009 posisi ekspor sebesar US$ 162.654,41 ribu dan impor
sebesar US$ 959.998,60 ribu, berarti rasio antara ekspor – impor adalah sebesar 1 : 5,90.
Nyak Ilham (2007) menyatakan bahwa untuk memicu pertumbuhan sub sektor
peternakan masih dijumpai beberapa permasalahan. Pada industri unggas penyediaan bibit dan
pakan masih tergantung impor. Pada industri ruminansia besar, sumber bibit yang
menghandalkan usaha peternakan rakyat tidak mampu memenuhi permintaan yang terus
meningkat, dan industri pakannya belum diusahakan dengan baik. Terbatasnya infrastruktur dan
perdagangan ternak hidup tanpa kendali berpeluang penyebaran penyakit dan tidak terjaminnya
kualitas dan keamanan produk. Dari sisi konsumsi, terjadi senjang penawaran dan permintaan,
khususnya pada daging sapi sehingga harus dipenuhi dari impor.
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Di sisi lain, kapasitas produksi ayam ras masih mampu ditingkatkan lagi, hanya
permintaannya sangat tergantung pada daya beli konsumen, kualitas gizi dan keam
Semuanya itu merupakan peluang yang harus dimanfaatkan. Untuk mengatasi permasalahan
diperlukan strategi pembangunan yang fokus pada sasaran yang tepat.
Hal yang menarik bagi penulis adalah persoalan mendasar senjang antara produksi
konsumsi daging, telur, dan susu. Bappenas (2004) telah memperkirakan bahwa dalam kurun
waktu Tahun 2005-2010, produksi daging unggas dan telur masih dapat memenuhi kebutuhan
domestik, sedangkan kebutuhan daging sapi domestik tidak terpenuhi dari kapasitas prod
daging sapi dalam negeri. Sementara itu persoalan klasik masih dialami industri persusuan
nasional, dimana produksi susu dalam negeri hanya bisa memenuhi kebutuhan konsumsi susu
domestik sebesar 30 %.
Sumber : Direktorat Jenderal Peternakan (2001)
Gambar 2. Proyeksi Senjang Produksi
Sebagai ilustrasi senjang produksi dan konsumsi ini diprediksi pada Tahun 2011 oleh
Direktorat Jenderal Peternakan (2001) disajikan pada Gambar 2. Senjang produksi
daging ini diproyeksikan berdasarkan produksi, konsumsi, ekspor, dan impor selama kurun
waktu 1969-2001, untuk mengetahui prakiraan perkembangan produksi, ekspor, dan impor
produk peternakan 5 tahun mendatang yaitu pada tahun 2006 dan 10 tahun mendatang y
-Konsumsi
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pada tahun 2011 maka dilakukan analisis trend sederhana dengan menghitung rata-rata
pertumbuhan setiap komoditi (ceteris paribus).
Pada Gambar 2 tampak bahwa senjang produksi-konsumsi masih dialami oleh daging
ruminansia besar (terutama daging sapi) dan susu, bahkan mungkin persoalan kesenjangan ini
dalam waktu yang panjang belum dapat dipecahkan, sementara daging ayam dan telur sudah
dapat memenuhi konsumsi domestik. Untuk meningkatkan kinerja neraca perdagangan
internasional untuk sub sektor perternakan dihadapkan pada persoalan lain, yakni liberalisasi
perdagangan. Liberalisasi perdagangan dunia dimana komitmen dalam WTO untuk
menurunkan bentuk-bentuk proteksi baik tarif maupun non- tarif perdagangan hasil pertanian,
termasuk produk peternakan, merupakan tantangan sekaligus peluang yang dapat dimanfaatkan
secara optimal. Bagi negara yang mampu meningkatkan daya saingnya, terbuka peluang untuk
memperbesar pangsa pasarnya baik di pasar internasional maupun pasar domestik. Sebaliknya
negara-negara yang tidak mampu meningkatkan daya saingnya akan terdesak oleh para
pesaingnya. Artinya liberalisasi perdagangan hanya akan menguntungkan kepada pihak yang
sudah efisien dan berorientasi ekspor.
Oleh karena itu, dalam menghadapi liberalisasi perdagangan, Indonesia harus
mempercepat peningkatan daya saing baik dari sisi permintaan (demand) maupun dari sisi
penawaran (supply). Dari sisi permintaan, harus disadari bahwa permintaan konsumen terhadap
suatu produk semakin kompleks yang menuntut berbagai atribut atau produk yang dipersepsikan
bernilai tinggi oleh konsumen (consumer’s value perception). Kalau di masa lalu konsumen
hanya mengevaluasi produk berdasarkan atribut utama yaitu jenis dan harga, maka sekarang ini
dan di masa yang akan datang, konsumen sudah menuntut atribut yang lebih rinci lagi seperti
atribut keamanan produk (safety attributes), atribut nutrisi (nutritional attributes), atribut nilai
(value attributes), atribut pengepakan (package attributes), atribut lingkungan (ecolabel
attributes) dan atribut kemanusiaan (humanistic attributes).
Bahkan akhir-akhir ini berkembang aspek animal welfare yang menjadi persyaratan baru.
Sebagian dari atribut tersebut telah melembaga baik secara internasional (misalnya sanitary and
phytosanitary pada WTO) maupun secara individual per negara (menjadi standar mutu produk
pertanian setiap negara). Secara umum, produsen dituntut untuk dapat bersaing berkaitan
dengan kemampuan merespon sejumlah atribut produk yang diinginkan oleh konsumen
dimaksud secara efisien.
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengurangi
defisit pada neraca perdagangan sub sektor peternakan di masa yang akan datang terfokus pada
pengembangan produksi daging sapi dan susu. Namun demikian perhatian juga harus diberikan
terhadap industri unggas (daging ayam dan telur), karena penyediaan bibit dan pakan masih
tergantung impor. Pada sisi lain, khususnya pada aspek penawaran, upaya-upaya juga harus
dilakukan terutama berkaitan dengan penetrasi ekspor dengan memperhatikan pemenuhan
standar produk, hambatan tarif, non-tarif, dan restriksi perdagangan internasional lainnya.
III. PRODUKSI DAN IMPOR DAGING SAPI TAHUN 2005-2009
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan produksi dan impor daging sapi selama
periode tahun 2005-2009 disajikan data pada Tabel 4. Produksi daging sapi lokal selama kurun
waktu 2005 sampai dengan 2009 masih berfluktuasi. Peningkatan produksi daging sapi lokal
yang tertinggi terjadi pada tahun 2006 (19,2%), lalu terjadi penurunan pada tahun 2007 sebesar -
18,8 % dan selanjutnya mengalami peningkatan lagi sampai dengan tahun 2009 dengan rata-rata
peningkatan sebesar 9,1 %. Sementara itu impor daging, baik yang berasal dari sapi
bakalan dan daging, selama kurun waktu 2005 sampai dengan 2008 mengalami peningkatan
rata-rata 10,6 % dan pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 5 % dibanding tahun 2008.
Tabel 4. Perkembangan Produksi dan Daging Sapi Impor Tahun 2005-2009
Uraian Tahun
2005 2006 2007 2008 2009
(000 ton)
Produksi Lokal 217,4 259,5 210,8 233,6 250,8
Impor 111,3 119,2 124,8 150,4 142,8
Bakalan 55,1 57,1 60,8 80,4 72,8
Daging 56,2 62,0 64,0 70,0 70,0
Total Produksi Lokal
dan Impor
328,6 378,7 335,6 384,1 393,6
Sumber : Blue Print PSDS Tahun 2014 (2010).
Berdasarkan Tabel 4., volume impor (bakalan dan daging) yang terjadi selama periode
tahun 2005-2009 adalah sebagai berikut : pada tahun 2005 (34 %), 2006 (31 %), 2007 (37 %),
2008 (39 %), dan 2009 (36 %) dari penyediaan total daging sapi di pasar domestik. Hal yang
menarik untuk dikaji adalah mata rantai pemasaran daging impor, dimana pola distrubusinya
dapat melalui berbagai alur, yakni secara langsung dari importir ke hotel atau restoran tertentu
atau dapat juga dari importir ke distributor terlebih dahulu, kemudian didisitribusikan ke hotel,
supermarket, meatshop dan pedagang pengecer di pasar tradisional. Segmentasi pemasaran
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daging berdasarkan kualitas pada umumnya dapat dikelompokkan sebagai berikut : (i) Prime cut
meat untuk hotel berbintang, cafe, catering dan supermarket; (ii) Secondary cut meat untuk
meatshop, pasar tradisional, rumah tangga; (iii) Variation meat khususnya jenis trimming meat
dominan digunakan untuk bahan baku industri pengolahan daging seperti kornet, sosis, bakso;
(iv) Offal digunakan pada industri pengolahan dan industri kuliner tradisional seperti konro,
coto, rujak cingur, sop buntut, dan bakso. Produksi daging dalam negeri berasal dari berbagai
rumah potong hewan dan tempat pemotongan hewan. Walaupun demikian sebelum memasuki
RPH dan TPH ternak hidup berasal dari peternak yang kemudian dibeli oleh belantik kampung
sebagai pengepul. Dari belantik kampung ini langsung masuk ke pasar hewan atau dibeli oleh
pedagang besar antar daerah. Selanjutnya pedagang besar antar daerah tersebut ternak
diperdagangkan dengan memperoleh margin keuntungan. Pada belantik kampung ternak
dibawa ke pasar hewan dan terjadi transaksi dengan para pembeli atau jagal yang selanjutnya
oleh jagal dibawa ke rumah potong hewan untuk dipotong. Dari RPH maupun TPH tersebut
daging masuk kepada pengecer daging dan ke pasar-pasar tradisional yang akan dibeli oleh para
konsumen hari itu juga (Kementerian Pertanian RI, 2010).
Penulis berpendapat bahwa perlunya pencermatan terhadap pengaturan volume daging
impor, penulis memprediksi jika volume daging impor dikurangi sampai ke batas 50 % saja,
kebutuhan dalam negeri masih dapat dipenuhi, walaupun akan terjadi kenaikan harga daging
sapi di pasar domestik (yang justru menguntungkan peternak). Marjin usaha yang diperoleh
peternak sapi lokal akan memberikan stimulasi pada perkembangan produksi sapi daging lokal
selanjutnya. Selama ini ketergantungan daging dan sapi bakalan impor untuk memenuhi
konsumsi domestik seolah “berjalan apa adanya”, tanpa upaya keras dari kementerian pertanian
untuk 2 (dua) pekerjaan yang penting dalam pembangunan agribisnis daging sapi di Indonesia,
yakni penguatan sistem pembibitan yang benar, efektif dan efisien (breeding) dan
pengembangan usaha perkembangbiakan sapi (cow calf operation).
Harus diakui bahwa peternak sapi berskala kecil yang selama ini menjadi basis
penyediaan daging sapi domestik di Indonesia, hanya sedikit peternak yang berskala menengah
atau besar yang beroperasi melakukan agribisnis sapi potong, dalam jumlah sedikit itu pula,
mereka umumnya terbatas pada kegiatan fattening, yang dinilai lebih menguntungkan
dibandingkan dengan kegiatan breeding dan cow calf operation . Di sisi lain, profil peternakan
rakyat berskala kecil umumnya berstatus keeper atau user, yang seharusnya mereka perlu
diberdayakan sebagai meat producer.
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 1 No. 2, Juli 2010 73
IV. SWASEMBADA DAGING SAPI TAHUN 2014
Sebenarnya sasaran waktu pencapaian Swasembada Daging Sapi sudah ditetapkan sejak
tahun 2005, namun belum tercapai alias gagal, kemudian pemerintah pun mencanangkan
Swasembada Daging Sapi 2010, juga belum tercapai, sehingga pemerintah harus mencanangkan
kembali program Swasembada Daging Sapi 2014, sebagai bentuk indikasi pencapaian arah
revitalisasi peternakan.
Berdasarkan Tabel 5., volume impor (bakalan dan daging) diproyeksikan pada tahun
2010 (29,8 %), 2011 (24,5 %), 2012 (19,5 %), 2013 (14,7 %), dan 2014 (10 %) dari penyediaan
total daging sapi di pasar domestik. Hal yang menarik untuk dikaji adalah bahwa proyeksi
tersebut berstatus “more likely” atau dianggap paling realistis, jadi dalam hal ini predikat
swasembada daging yang hendak dicapai tahun 2014, masih didukung dengan toleransi impor
sebesar 10 %.
Tabel 5. Proyeksi Penyediaan Daging Sapi Tahun 2010-2014
Uraian Tahun
2010 2011 2012 2013 2014
000 ton
Produksi Lokal 283 316,1 349,7 384,2 420,4
Impor 120,1 102,4 84,7 66,3 46,7
Bakalan 46,4 35,2 26,8 20,3 15,4
Daging 73,8 67,2 57,9 46,0 31,2
Total Penyediaan Daging 403,1 418,6 434,4 450,5 467,0
Persentase Impor 29,8% 24,5% 19,5% 14,7% 10,0%
Sumber : Blue Print PSDS Tahun 2014 (2010).
Berdasarkan data impor yang terjadi sampai dengan semester pertama tahun 2010, alokasi
impor daging yang direncanakan 73,8 ribu ton, terpaksa harus ditambah menjadi 78,8 ribu ton.
Berdasarkan data realisasi impor pada Tahun 2010, maka penulis berpendapat bahwa koreksi
sasaran swasembada daging sapi tahun 2014 sebenarnya sudah terjadi pada tahun 2010, hal ini
menjadi isyarat penting terhadap kemampuan pencapaian swasembada daging sapi tahun 2014.
Hal yang paling ironis adalah bila realisasinya justru mengikuti skenario “pesimistic”, dimana
produksi lokal hanya mampu memenuhi 47,6 % dan impor 52,4 %.
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Untuk membandingkan ketiga skenario proyeksi penyediaan daging sapi tahun 2010
2014, berikut ini disajikan grafik berikut ini pada Gam
(Keterangan : data diolah dan direpresentasikan oleh penulis, berdasarkan sumber PSDS Tahun 2014).
Gambar 3. Skenario Pencapaian Swasembada Daging Sapi Tahun 2014
Skenario untuk mencapai Swasembada Daging Sapi Tahun 2014 harus disertai dengan
terobosan yang benar-benar dapat dijalankan oleh Kementerian Pertanian menyangkut
penyediaan bakalan/ daging sapi lokal, peningkatan produktivitas dan reproduktivitas
sapi lokal, pencegahan pemotongan sapi betina produktif, penyediaan bibit sa
stock daging sapi di dalam negeri, bila tidak dijalankan maka ketergantungan terhadap daging
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi defisit pada neraca perdagangan sub sektor
peternakan di masa yang akan datang terfokus pada pengembangan produksi daging sapi
dan susu. Namun demikian perhatian juga harus diberikan terhadap industri unggas (daging
ayam dan telur), karena penyediaan bibit dan pakan masih tergantung impor. Pada sisi lain,
khususnya pada aspek penawaran, upaya-upaya juga harus dilakukan terutama berkaitan
dengan penetrasi ekspor dengan memperhatikan pemenuhan standar produk, hambatan tarif,
non-tarif, dan restriksi perdagangan internasional lainnya.
2. Perlunya realisasi investasi pemerintah dan kebijakan fasilitasi sektor swasta dalam rangka
pencapaian swasembada daging sapi di Indonesia melalui kegiatan breeding , cow calf
operation, dan fattening. Tanpa investasi pemerintah yang efektif khususnya pada kegiatan
breeding dan cow calf operation, maka sasaran swasembada daging sapi mustahil tercapai.
5.2. Saran
Skenario pencapaian Swasembada Daging Sapi Tahun 2014 perlu dievaluasi dan dikaji setiap
tahun, terutama untuk menyesuaikan skenario kebijakan alokasi impor daging sapi.
DAFTAR PUSTAKA
Achmad Firman dan Sri Rahayu. 2006. Persaingan Sub Sektor Peternakan dengan
Sektor-Sektor Perekonomian Lainnya Di Wilayah Jawa Barat Dan Jawa Tengah
(Analisis Input-Output). Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. Makalah
seminar ini disampaikan untuk “Seminar Ekonoinsentif’06” yang dilaksanakan
pada tanggal 19 April 2006 di Kopertis Wilayah 4 Jawa Barat.
Bappenas. 2004. Model Pertumbuhan Sektor Pertanian untuk Penyusunan Strategi
Pembangunan Pertanian. Direktorat Pertanian dan Pangan, Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, Jakarta.
Direktorat Jenderal Peternakan. 2009. Ekspor-Impor Produk Peternakan Indonesia
2009. Berita Resmi Statistik Peternakan, Edisi : Desember 2009, Nomor :
68/12/Tahun 2009.
Direktorat Jenderal Peternakan. 2010. Blue Print Program Swasembada Daging
Sapi 2014. Direktorat Jenderal Peternakan, Jakarta.
Kementerian Pertanian. 2010. Renstra Kementerian Pertanian RI Tahun 2010-2014.
Kementerian Pertanian, Jakarta.
Nyak Ilham. 2007. Alternatif Kebijakan Peningkatan Pertumbuhan PDB Subsektor
Peternakan di Indonesia. Jurnal : Analisis Kebijakan Pertanian. Volume 5 No. 4,
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 1 No. 2, Juli 2010 76
Desember : 335-357, Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian,
Bogor.
Sullivan, Arthur dan Steven M. Sheffrin. 2003. Economics: Principles in Action.
Upper Saddle River, New Jersey 07458: Pearson Prentice Hall. pp. 462.
